
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia terlahir dengan kecerdasan emosional masing-masing. 

Kecerdasan yang dimiliki berbeda antara satu dengan lainnya, memiliki cara 

yang berbeda untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan 

emosional. Banyak yang menganggap kecerdasan emosional tidak penting 

untuk kehidupan sehari hari bahkan, berfikir untuk tidak mengembangkan 

dan mengabaikannya. Pada dasarnya kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Dengan kecerdasan 

emosional manusia dapat mengenali perasaan sendiri, mengenali perasaan 

orang lain dan merasakan apa yang orang lain rasakan atau apa yang orang 

lain alami. 

Di kisahkan bahwa Nabi Muhammad, beliau disusui oleh Halimatus 

Sa‟diyyah dari Bani Sa‟ad. Beliau tinggal di keluarga itu sampai berumur 

lima tahun. Keluarga yang berasal dari pedesaan, lingkungan, adat dan iklim 

yang masih alamiah. Lingkungan yang alamiah ini berpengaruh bagi 

pertumbuhan Nabi Muhammad. Pembentukan akhlak, emosi, sikap dan 

kecerdasan beliau. Selain kecerdasan emosional beliau juga memiliki IQ 

(Intelligence quotient) (Nasiruddin, 2010:21). Lingkungan yang alamiah dan 
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segala sesuatu yang ada di dalamnya sangat mempengaruhi pembentukan 

sikap dan akhlak anak termasuk kecerdasan emosionalnya. 

Perkembangan konsep EQ terjadi pada abad ke-20. Istilah emotional 

Quotient diciptakan dan secara resmi didefinisikan oleh John (Jack) Mayer 

dari Universitas New Hampshire dan Peter Salovey dari Universitas Yale 

pada tahun 1990. Emosi adalah movere, kata kerja bahasa Latin yang berarti 

menggerakkan, bergerak. Diberi awalan “e” untuk memberi arti bergerak 

menjauh menyertakan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal 

mutlak dalam emosi (Golemen, 2004:5). Konsep kecerdasan emosional 

muncul berdasarkan fakta kebobrokan akhlak dan kehancuran moral. Inilah 

awal kemunculan kecerdasan emosional yang pada akhirnya sampai pada 

Indonesia.  

Menurut Abraham Maslow dan Rollo May dalam Daniel Goleman 

(2008:8) yang telah menulis buku Living Beyond Fear :coping with the 

Emotional Aspect of Life-Threatening Illness, dan penulis buku Raising 

Your Emotional Intelligence, yang tinggal di Califoria Selatan, menyatakan 

tentang nasib emosi dalam kehidupan Barat (Amerika) dengan perkataannya 

sebagai berikut :  

„Secara kultural, orang-orang Amerika (bersama dengan masyarakat 

Barat lainya) telah diajari untuk menganggap bahwa kesadaran itu 

sendiri sebagai aktivitas intelektual, bukan sebagai respon hati atau 

respon dari dalam, kita belajar untuk tidak mempercayai emosi kita, 

kita diberi tahu bahwa emosi itu akan menyesatkan informasi yang 

diberikan oleh akal kita. Bahkan istilah emosional menunjukkan 

kelemahan, lepas kendali, bahkan kekanak-kanakan.‟ 
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Aktivitas keseharian memang terkadang membuat bosan dan jenuh, 

namun ketika mengelola perilaku dengan sabar maka semua yang dijalani 

menjadi mudah dengan itu kecerdasan emosional dibutuhkan. Kecerdasan 

emosioanl bukanlah ilmu bisnis ataupun ilmu rasional yang dapat dipelajari 

sekejap waktu. Kecerdasan emosioanl berpusat pada otak kanan, bukan pada 

otak kiri karena itu kecerdasan emosional tidak dapat dibatasi dengan waktu 

tertentu,mempelajari setiap hari dan berlatih untuk mengelola emosi, 

memahami dan membenahiakan dipenuhi dengan emosi positif. Amirul 

Mukminin Ali bin Abi Thalib dalam Muhyidin (2006:27) berkata : 

“Sabar (hilm) adalah tirai untuk menutupi dan akal adalah, pedang 

yang tajam. Karena itu, simpanlahkelemahan dalam perilaku anda 

dengan kesabaran anda dengan kesabaran anda, dan bunuhlah hawa 

nafsu anda dengan akal anda.” 

 

Stabilitas emosi anak terjadi saat apa yang diinginkan dan apa yang 

diharapkan terpenuhi, stabilitas emosinya akan terganggu ketika orang tua 

tidak memenuhi apa yang mereka inginkan. Ketika orang tua tidak dapat 

menahan egoisme sebagai orang tua dengan cara menyalahkan, memaki 

bahkan memukul anak, dengan alasan bahwa anaklah yang salah maka 

secara tidak langsung orang tua menyulut api emosi anak yang sedang 

hangat atau memadamkan hangatnya emosi anak. Tindakan itu 

menyebabkan dua kemungkinan yang akan dialami anak seperti dia akan 

sering mengaktualkan emosi-emosi yang bersifat panas misalnya marah, 

mencaci, memukul, membanting dan sebaginya, selain itu emosi anak akan 

bungkam sama sekali dalam arti dia akan berkembang menjadi anak yang 
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pendiam, dingin, tidak bergairah, penakut dan sebagainya (Muhyidin, 

2006:41). 

Kasus kekerasan anak sangat sering terjadi akhir-akhir ini. Anak yang 

menjadi korban kekerasan, biasanya mengalami depresi, stres dan trauma. 

Trauma yang dihadapi terkadang muncul dalam waktu yang cepat dan akan 

bertahan dalam jangka waktu yang lama. Anak akan mengalami gangguan 

post traumatic syndrome disorden (PTSD) jika trauma tidak segera 

ditangani. Landreth (1994) dalam buku Psikologi Anak (Nuryanti, 2008:73) 

mengatakan bahwa trauma pada anak dapat dihilangkan dengan salah satu 

cara yaitu terapi bermain. 

 Perlakuan buruk pada anak (maltreatment) berupa kekerasan dan 

penelantaran pada anak. Orang tua yang tidak memenuhi kebutuhan dasar 

anak seperti makanan, pakaian dan sebagainya merupakan penelantaran 

yang dilakukan pada anak. Sedangkan orang tua yang memukui anak atau 

menghajar anak meruapakan kekerasan fisik pada anak. Orang tua yang 

melakukan penelantaran pada anak dapat menyebabkan gangguan prilaku, 

kognisi, emosi atau mental. 

Anak adalah pribadi menakjubkan yang ingin mencapai banyak hal. 

Menurut Erikson dan Piaget perkembangan anak mencakup perkembangan 

prikologi, sosial dan kognitif dalam berinteraksi. Erikson menyebutkan   

bahwa manusia melewati delapan tahap psikososial. Pada setiap tahap 

manusia dihadapkan dengan tantangan dan konflik emosional dan sosial 

yang berbeda. Anak yang sudah mampu melawati psikososial maka 
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perkembangannya akan lebih jauh. Sedangkan Piaget lebih mengarah pada 

cara perkembangan pikiran seorang anak yang semakin dewasa (Prayitno, 

2004:3). 

Menurut Depkes A.S (USDHHS, 2004) dalam Nuryanti (2008:73) 

mengatakan 8 dari 10 kasus kekerasan atau penelantaran anak, pelakunya 

adalah orang tua terutama ibu. Kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap 

anak merupakan gejala gangguan pengasuhan anak yang dipengaruhi oleh 

permasalahan keluarga, seperti kemiskinan dan kurangnya pendidikan. 

Kekerasan yang terjadi diawali karena kecemasan dan depresi orangtua. 

Orang tua kehilangan kendali dalam mengatur anak sehinga berakhir dengan 

menendang dan memukul anak. Orang tua yang melakukan kekerasan 

cenderung menjaga jarak dengan tidak berkomunikasi dengan anak dan suka 

mengkritik. 

Berdasarkan adaptasi dari Diane E. Papalia dkk, Human Development 

10, McGraw-Hill, 2007 bahwa Lingkungan yang memiliki masyarakat 

miskin memiliki dua ciri. Ciri pertama, kekerasan pada anak tinggi, 

kriminalitas merajalela dan fasilitas program kemasyarakatan 

memprihatinkan. Ciri kedua, kekerasan pada anak rendah, masyarakat 

miskin tetapi, tempat tinggal menggambarkan tempat yang nyaman, sosial 

yang tinggi antar masyarakat. Pada ciri masyarakat miskin yang kedua 

kemungkinan kekerasan pada anak yang terjadi sangat rendah.  

Kekerasan pada anak (child abuse) adalah salah satu perlakuan kasar 

yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak, baik secara fisik, emosi 



6 
 

maupun seksual. Batasan usia anak menurut konvensi PBB adalah sejak 

lahir sampai 18 tahun (Sugiarno 2002). Sedangkan menurut Psychology 

Today (2002) child abuse tidak hanya meliputi kekerasan tetapi juga 

penelantaran diri pada anak (neglect) oleh orang tua. Seorang anak yang 

mengalami penelantaran mempunyai ciri-ciri tertentu, salah satunya 

penampilan fisik tidak terawat ( Anggraini, 2004:130). 

Dewasa ini, kekerasan yang dialami anak bermacam-macam, tidak 

sekedar kekerasan verbal, kekerasan fisik, kekerasan psikis saja yang sering 

dialami anak namun kekerasan seksual pun terjadi dari anak- anak sampai di 

bawah umur mengalami kekerasan yang tidak sepatut nya di alami. 

Maraknya kekerasan pada anak yang terjadi di sekolah membuat orang tua 

cemas, merasa bahwa sekolah bukan lagi tempat yang aman untuk anak-

anak. Sekolah bukan lagi tempat di mana setiap anak mendapat 

kenyamanan, keceriaan, dan kebahagiaan untuk menuntut ilmu. Menurut 

Sugiarno (2002), 95% anak yang mengalami kekerasan (child abuse) akan 

mengalami trauma serta menjadi pemarah dan agresif. 

Pada kenyataannya, Setiap bulannya terdapat 30 kasus kekerasan yang 

diadukan oleh korbannya kepada lembaga konseling Yayasan Kesejahteraan 

Anak Indonesia. Sebanyak 60% merupakan korban kekerasan ringan, 

berupa kekerasan verbal atau caci maki, sedangkan 40% sisanya mengalami 

kekerasan fisik hingga seksual. Menurut surat kabar harian Kompas, Kamis 

23 Mei 2002, kekerasan domestik atau kekerasan yang terjadi di dalam 

lingkungan keluarga menduduki posisi terbesar dalam kasus kekerasan yang 
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menimpa anak-anak pada rentang usia 3-6 tahun. Sebanyak 80% kekerasan 

yang menimpa anak-anak dilakukan oleh keluarga mereka, 10% terjadi di 

lingkungan pendidikan, dan sisanya orang tak dikenal. Begitu pula Keadaan 

di kampung Muyorejo RT 62 RW 16 warga memiliki sumber daya manusia 

yang berpendidikan tamatan SD sampai yang berpendidikan sarjanah. 

Perekonomian warga Muyorejo pun memliki tingkat yang berbeda, dari   

tingkat menengah bawah sampai tingkat menengah keatas. Kondisi anak-

anak di kampung Mulyorejo pun bervariasi. Ada beberapa anak yang 

mengalami putus sekolah karena masalah pergaulan yang salah dan 

akhirnya harus menikah diusia yang masih dini, ada juga anak-anak yang 

masih menempuh jenjang sekolah. Usia ana-anak pun beragam dari balita 

sampai dewasa. Kurangnya pendidikan orang tua menyebabkan anak-anak 

tidak terarahkan dengan baik. Beberapa orang tua sibuk kerja dan tidak 

memperhatikan pergaulan dan keadaan anak, beberap orang tua yang hanya 

sibuk di rumah dan menjaga anak dan orang tua yang pulang larut dan 

menghukum anaknya bahkan, orang tua yan setiap hari bertengkar dirumah 

pun menjadi salah satu kasus yang  menarik untuk diteliti.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami anak dalam 

keluarga muslim di kampung Mulyorejo RT 62 RW 16 Kel. Surosutan 

Kec. Umbulharjo, Yogyakarta? 
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2. Bagaimana dampak kekerasan pada anak tehadap kecerdasan 

emosional anak dalam keluarga muslim di kampung Mulyorejo RT 62 

RW 16 Kel. Surosutan Kec. Umbulharjo, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan penelitian yang diselaraskan dengan 

dua  rumusan masalah di atas, yaitu :  

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan pada anak terhadap 

kecerdasan emosional anak dalam keluarga muslim di kampung 

Mulyorejo RT 62 RW 16 Kel. Surosutan Kec. Umbulharjo, Yogyakarta  

2. Untuk mengetahui dampak kekerasan pada anak terhadap kecerdasan 

emosional anak dalam keluarga muslim di kampung Mulyorejo RT 62 

RW 16 Kel. Surosutan Kec. Umbulharjo, Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan dan kemanfatan. Berikut 

merupakan kegunaan dan manfaat penelitian : 

1. Kegunaan dan manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan peneliti tentang bentuk-bentuk 

kekerasan anak dan membantu peneliti untuk mendapatkan informasi 

tentang dampak kekerasan pada anak dalam keluarga terhadap 

kecerdasan emosional anak. 

2. Kegunaan dan manfaat Praktis 

Sebagai informasi bagi orang tua tentang dampak kekerasan 

anak dalam keluarga muslim terhadap kecerdasan emosional dan 
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untuk memberi informasi apa saja bentuk-bentuk kekerasan anak 

dalam keluarga. Menyadarkan orang tua pentingnya keluarga bagi 

anak-anak yang mana sikap dan watak anak-anak terbentuk melalui 

keluarganya sendiri. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami gambaran isi secara keseluruhan dari penelitian ini. 

Dengan membagi peneitian ke dalam beberapa bab dan masing-masing bab 

terdiri dari beberapa sub bab. Adapun gambaran dari sistematika 

pembahasan tersebut yaitu sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan : bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematikan pembahasan. 

Bab II tinjauan pustaka dan kerangka teori : bab ini membahas tentang 

tinajuan pustaka penelitian terdahulu dan kerangka teori yang releven serta 

berkaitan dengan penelitian. 

Bab III metode penelitian : bab ini membahas secara rinci metode 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, keabstrakan data, instrumen penelitian dan analisis data. 

Bab IV pembahasan : bab ini membahas tentang hasil penelitian. 

Pertama peneliti memaparkan hasil dari penelitian kemudian peneliti 

memaparkan hasil analisis dari penelitian. 
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Bab V penutup : bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Kesimpulan diambil dari hasil dan pembahasan penelitian yang akan 

diinterpretasikan secara rinci. Saran-saran dirumuskan dari hasil penelitian ini. 

Sedangkan kata penutup merupakan ungkapan singkat dan padat dari penulis. 


